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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang Syair lbn Farid
berkenaan dengan cinta kepada Tuhan. Menurutnya
cinta kepada Tuhan merupakan inti hati universal yang
dapat dirangkai melalui syair-syair indah yang makna
mampu merangkai simpul-simpul cinta yang dapat
menembus batas ruang dan waktu. Tema-tema syair
yang dikemukakan bercorak sufistik-romantis, di mana
penyair mencoba memberikan warna imaginatif artistik
dalam setiap bait syair yang dibuat. Bingkai syair yang
dipajang memberikan nuansa ilahiyah yang sangat
mendalam sehingga mampu menggiring pembacanya
menyatu dengan alam dan ritme cinta ilahi.

Kata Kunci: Syaiir, pulisi, cinta, Tuhan
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